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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa perkembangan yang merupakan masa transisi 

(masa peralihan) dari anak-anak menuju dewasa. Masa ini dimulai sekitar pada 

usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 21 tahun (King, 2013). 

Dikatakan sebagai masa peralihan perkembangan antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa, yang ditandai dengan perubahan berbagai aspek perkembangan 

kehidupan, perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosi yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Dalam masa peralihan, setiap individu 

mengalami keraguan akan peran yang harus dilakukan. Begitu pula yang dialami 

oleh para remaja, mereka dituntut untuk mempelajari perilaku dan sikap yang baru 

dan meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan (Santrock, 

2007).  

Menurut Monks, Knoers, dan Haditono (2006) pesatnya pertumbuhan 

fisik dan psikologis, dan sosial yang dialami oleh remaja, seringkali menyebabkan 

mereka mengalami krisis peran dan identitas. Dalam kondisi ini remaja seringkali 

memiliki masalah dalam penyesuaian diri terhadap berbagai aspek kehidupan 

bermasyarkat. Maka dari itu remaja berusaha untuk belajar agar dapat berperan 

sesuai dengan perkembangannya. Hal ini bertujuan agar dapat menjalani 

kehidupan bermasyarakat dengan baik serta diterima di lingkungannya baik dalam 

keluarga maupun masyarakat. 
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Menurut Ali & Asrori (2005) masa remaja merupakan salah satu tahap 

perkembangan yang penting dan dapat menentukan sikap serta perilaku 

remaja di masa yang akan datang. Pada masa ini, mereka banyak belajar 

tentang berbagai hal yang ada dalam kehidupan bermasyarakat serta 

menilainya sesuai dengan nilai-nilai dan aturan yang sudah dipelajari dalam 

keluarga. Sejalan dengan itu, Papalia dan Feldman (2014) berpendapat bahwa 

masa remaja dianggap sebagai masa perkembangan yang penting karena 

dimasa ini setiap individu mengalami banyak pertumbuhan tidak hanya dalam 

aspek fisik, namun juga mengalami perkembangan dalam aspek kognitif, 

emosional, harga diri, otonomi, dan intimasi. Remaja yang tidak mampu 

menyesuaikan dirinya dalam kehidupan bermasyarakat baik secara sosial 

maupun moral, maka akan cenderung mengalami masalah yang biasa disebut 

dengan kenakalan remaja. Sarwono (2013) menjelaskan masalah kenakalan 

remaja yang sering terjadi di kalangan masyarakat adalah perilaku merokok, 

balap liar, perilaku membolos, menentang orang tua, bullying, dan masih 

banyak perilaku kenakalan remaja lain yang perlu diperhatikan oleh kalangan 

masyarakat. 

Dilansir dari iskNews.com edisi Selasa, 26 Februari 2020, Jaringan 

Perlindungan Perempuan dan Anak (JPPA) wilayah Pati dan Dinas 

Pendidikan dan Olahraga (Disdikpora) Kabupaten Kudus melakukan mediasi 

terhadap korban dan pelaku bullying yang melibatkan 9 remaja di Kabupaten 

Kudus. Perundungan terjadi di depan Green Residence Desa Tumpangkrasak, 

Kecamatan jati. Kasus tersebut bermula dari sama-sama menyukai laki-laki 
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yang sama dari sebuah media sosial Facebook, dan kasusnya sudah 

diselesaikan secara kekeluargaan. Selain itu, dilansir dari Solopos.com, 

sepasang remaja tertangkap kamera sedang berpacaran di dalam angkot 

kabupaten kudus. Walaupun sudah diperingatkan tapi mereka tidak 

mempedulikan sekitar, sehingga membuat penumpang lain tidak nyaman. 

Dilansir dari tribunpantura.com edisi Rabu, 20 April 2022, sepasang muda-

mudi diciduk warga yang sedang asyik dalam indekos di kecamatan jati. 

Sepasang muda-mudi tersebut dibawa ke balai desa untuk dimintai keterangan 

dan diminta untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi. 

Menurut Santrock (2007) kenakalan remaja merupakan berbagai 

perilaku remaja yang dianggap menyimpang oleh masyarakat, mulai dari 

perilaku yang tidak diterima secara sosial, perilaku pelanggaran status, hingga 

tindakan kriminal. Perilaku kenakalan remaja dapat digolongkan dalam 

beberapa bentuk sesuai dengan perilaku nakal yang dilakukan. Pertama ada 

kenakalan yang melanggar status yaitu, membolos, meminum minuman keras, 

seks bebas, kabur dari rumah. Kedua, kenakalan yang melanggar indeks 

(hukum) yaitu, perampokan, pembunuhan, perkosaan, dan tindak kriminal 

lainnya yang cara penyelesaiannya diatur oleh hukum. Ketiga, kenakalan 

dalam kategori gangguan tingkah laku yaitu, membolos, membakar fasilitas 

umum, menyakiti hewan, masuk rumah orang tanpa permisi, dan perkelahian. 

Menurut Willis (2010) kenakalan remaja tidak hanya menjadi masalah orang 

tua saja, namun guru dan setiap lapisan masyarakat mempunyai peran penting 

dalam masalah kenakalan remaja. Biasanya perilaku nakal yang ditunjukkan 
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remaja disebabkan oleh lemahnya pengawasan orang tua dan norma sosial 

masyarakat yang tidak ditegakkan dengan baik, sehingga kenakalan remaja 

menjadi tidak terkendali. 

Hasil wawancara subjek pertama berinisial N pada tanggal 29 2022. 

Subjek berjenis kelamin laki-laki berusia 15 tahun. Subjek mengaku kalau 

pernah mengambil uang orang tuanya secara diam-diam untuk membeli rokok 

karena sudah merasa kecanduan. Subjek juga mengaku bahwa dia kecanduan 

dengan rokok, yang awalnya suka merokok karena melihat orang sekitarnya 

yang merokok dan banyak mendapat ejekan dari teman sebaya maupun teman 

sepermainan karena tidak mau merokok. Sehingga subjek lebih memilih untuk 

ikut merokok agar dapat diakui oleh kelompoknya. Subjek mengaku jika dia 

tidak begitu dekat dengan orang tua, terutama ayahnya karena ayahnya lebih 

banyak waktu untuk bekerja. Ayahnya sudah mengetahui bahwa subjek suka 

merokok, dan jika diberi nasihat dia hanya mendengarkan dan mengiyakan 

apa yang dikatakan orang tuanya meskipun harus merokok secara diam-diam. 

Subjek pernah mengikuti ajakan temannya balapan motor untuk bersenang-

senang, terkadang juga membuat perjanjian jika ada yang kalah saat balapan 

maka dia mentraktir beli minum. 

Subjek kedua berinisal D pada tanggal 29 Agutus 2022. Subjek 

berjenis kelamin laki-laki berusia 13 tahun. Subjek mengaku bahwa dirinya 

merokok karena ajakan temannya. Selain itu, subjek suka menaiki motor 

dengan cepat apalagi motor yang dipunya memiliki knalpot dengan suara 
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bising. Motor itu sengaja diminta dari ayahnya karena bisa digunakan untuk 

berjalan cepat dan bisa menunjukkan ke teman-temannya jika motornya bisa 

jalan cepat. Terkadang subjek melakukan balapan dengan teman-temannya 

untuk bersenang-senang dan adu kecepatan. Subjek pernah menabrak mobil 

saat mengendarai motor dengan cepat dan membuat mobil tersebut sedikit 

penyok, sehingga pemiliknya minta ganti rugi. Ayah subjek memarahinya 

namun subjek tidak merasa kapok. 

Subjek ketiga adalah perempuan berinisial I dengan usia 15 tahun. 

Wawancara dilaksankan pada 30 Agustus 2022, hasil wawancara yang 

dilakukan. Subjek mengaku bahwa perilaku nakal yang dilakukan pernah 

membantah perintah orang tuanya saat disuruh untuk melakukan sesuatu, 

apalagi saat subjek sedang asyik bermain HP. Selain itu, subjek mengaku jika 

dia pernah memusuhi temannya karena merasa telah disakiti oleh temannya. 

Subjek merasa dibohongi karena sikap temannya yang dianggap telah 

menyakitinya karena sikap temannya hanya baik didepannya dan suka 

menjelekkan subjek saat tidak bersama. Subjek sangat membenci hal tersebut, 

sehingga dia memusuhinya dan terus mengejeknya jika bertemu. Subjek 

mengaku akan terus membencinya jika subjek tidak mau mengakui 

kesalahannya dan meminta maaf, dan walaupun sudah minta maaf subjek 

tidak akan langsung percaya dengan apa yang dikatakan temannya. 

Menurut Santrock (2007) salah satu penyebab kenakalan yang 

dilakukan oleh remaja adalah proses hubungan remaja dengan keluarga. 
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Perkembangan masa remaja yang merupakan masa peralihan dari anak-anak 

merupakan menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi orang tua. Terkadang 

pengawasan dan perhatian orang tua terhadap perkembangan anak-anak 

mereka cenderung kurang terjadi dengan baik, demikian juga cara orang tua 

menanamkan kedisiplinan terhadap masing-masing anak. Tidak hanya peran 

ibu yang dibutuhkan dalam memantau perkembangannya, tapi peran seorang 

ayah dalam mengontrol dan mendampingi anak mereka untuk persiapan 

remaja hidup dalam masyarakat. Keterlibatan ayah sangat berpengaruh 

terhadap berbagai aspek kehidupan remaja, tidak hanya aspek sosial namun 

aspek moral dan emosional juga. Menurut Pleck (Lamb, 2010) berpendapat 

bahwa peran ayah sangat penting dalam kehidupan perkembangan anaknya. 

Peran tersebut tidak hanya sebagai pencari nafkah dalam keluarga namun juga 

berperan sebagai pendamping kehidupan dan perkembangan anak, sebagai 

panutan anak dalam berperilaku, sebagai seorang guru, mampu melindungi 

anaknya dari berbagai masalah, serta mampu untuk mengajari anaknya tentang 

aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat. 

Keterlibatan ayah (Father Involvement) merupakan peran dalam 

melakukan interaksi dengan anaknya, dimana ayah tidak hanya berperan 

sebagai pencari nafkah tetapi juga sebagai pengontrol perilaku anak, sebagai 

panutan, pendamping, pelindung serta bertanggung jawab atas kebutuhan yang 

diperlukan oleh anak (Lamb, 2010). O'Brien (Brillyana, 2021) menjelaskan 

bahwa ayah sebagai pendamping remaja mempunyai kemampuan untuk 

mendampingi remaja supaya mereka tidak ikut dalam pergaulan yang 
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menyimpang serta aksi yang lain yang bisa merugikan diri sendiri. Ayah 

sebagai konselor atau penasehat, kedudukan ayah sangat berarti dalam 

mendampingi remaja, kala mengalami masa-masa susah dalam mengambil 

keputusan untuk dirinya. Ayah sebagai komunikator, dimana ikatan yang baik 

antara ayah serta remaja hendak sangat menolong dalam membina mereka. 

Keterlibatan ayah terhadap remaja juga memiliki beberapa dampak 

terhadap perkembangannya. Allen dan Daly (Sutanto & Suwartono, 2019) 

menyebutkan beberapa dampak yang terjadi antara keterlibatan ayah dengan 

remaja. Pertama memiliki dampak pada aspek kognitif, terlebih pada prestasi, 

pencapaian karir, dan mampu meraih pendidikan yang lebih tinggi. Kedua 

berdampak pada perkembangan emosinya, dimana remaja mampu untuk 

mengontrol emosi yang dimiliki, sehingga memiliki kecemasan yang rendah 

dan kepuasan hidup tinggi. Ketiga berdampak pada hubungan sosialnya, 

dimana remana mampu untuk menjalin hubungan dengan lingkungan sosial 

dan mampu untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan sosial. Keempat terkait 

dengan perilaku remaja, yaitu peran ayah dalam perkembangan remaja mampu 

untuk mengurangi perilaku nakal dan menyimpang, menghindarkan diri dari 

penyalahgunaan narkoba dan mengonsumsi alkohol. 

Menurut Trismayani dan Masykur (2014) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan antara Persepsi Tentang Peran Ayah dengan Bentuk 

Kenakalan Remaja yang Melawan Status pada Siswa Kelas XI SMA Negeri X 

Semarang” menunjukkan ada hubungan negatif antara peran ayah dengan 
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perilaku nakal remaja yang melanggar status, artinya semakin tinggi peran 

ayah dalam perkembangan remaja maka semakin rendah perilaku kenakalan 

remaja. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yoon, Pei, Wang, Yoon, Lee, 

McCarthy, dan Sullivan (2018) yang berjudul “Vulnerability or relience to 

early substance use among adolescents at risk: The role of maltreatment and 

father involvement” menunjukkan ada hubungan negatif antara peran ayah 

dengan perilaku kenakalan remaja, artinya semakin tinggi peran ayah dalam 

perkembangan remaja maka semakin rendah perilaku kenakalan remaja.  

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa adanya keterlibatan positif ayah dalam 

proses tumbuh kembang remaja sebagai faktor penting dalam pencegahan 

adanya perilaku-perilaku menyimpang remaja. Hubungan positif yang 

diberikan ayah kepada anaknya menurunkan risiko kenakalan dan dapat 

menangani trauma dari kejadian tidak menyenangkan yang terjadi pada anak.  

Selain hubungan keluarga yang melibatkan peran ayah dalam 

menentukan perilaku nakal remaja, pengaruh teman sebaya juga dapat menjadi 

salah satu penyebab remaja melakukan kenakalan (Santrock, 2007). Menurut 

Ali dan Asori (2005), masa remaja adalah masa dimana mereka sering 

mengalami kebingungan karena sering terjadi pertentangan pendapat mereka 

dengan orang tua, yang menimbulkan keinginan untuk memperoleh rasa 

aman. Jika remaja tidak mendapatkan rasa aman ataupun tidak terpenuhinya 

keinginan dalam keluarga, maka mereka akan mencari kesenangan dan rasa 

amannya sendiri dengan berkumpul bersama teman sebayanya. Pada masa ini, 

remaja lebih banyak menghabiskan waktunya dengan teman-teman sebayanya 
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dibandingkan ketika mereka masih anak-anak, dan membuat mereka 

berperilaku sesuai dengan hubungan yang terjalin antar teman (King, 2013).  

Menurut Baron dan Byrne (2005) konformitas adalah kecenderungan 

untuk bertingkah laku sesuai dengan apa yang berlaku di kelompok 

masyarakat. Para remaja melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang 

disepakati oleh kelompoknya karena tekanan yang diterima dari teman 

sebayanya, tentang apa yang sebaiknya dilakukan dan tidak dilakukan agar 

dapat diterima oleh lingkungan pertemanannya. Menurut Santrock (2007) 

konformitas teman sebaya yang diperoleh remaja ada yang bersifat negatif dan 

ada yang bersifat positif. Remaja lebih cenderung terlibat dalam perilaku 

konformitas yang bersifat negatif. Hanya beberapa pada kalangan remaja yang 

mendapat pengaruh positif dari teman sebayanya, hal positif yang dilakukan 

biasanya hanya merujuk pada gaya busana yang biasa digunakan oleh 

temannya atau melakukan aksi prososial lain. 

Menurut Saputro dan Soeharto (2012) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan antara Konformitas terhadap Teman Sebaya dengan 

Kecenderungan Kenakalan pada Remaja” menunjukkan hubungan positif 

antara konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja, semakin tinggi 

pengaruh yang diterima remaja dari teman sebayanya maka semakin tinggi 

perilaku nakal yang dilakukan oleh remaja. Ditambah dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayah (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Kontrol 

Diri dan Konformitas terhadap Kenakalan Remaja” menunjukkan hubungan 
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positif antara konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja, semakin 

tinggi pengaruh yang diterima remaja dari teman sebayanya maka semakin 

tinggi perilaku nakal yang dilakukan oleh remaja. 

Berdasarkan permasalahan latar belakang yang telah diuraikan diatas 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam melalui penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Father Involvement dan Konformitas Teman Sebaya 

dengan Kenakalan Remaja” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui secara empirik hubungan antara father involvement dan 

konformitas teman sebaya dengan kenakalan pada remaja. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak. Adapun manfaat ini sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan ilmu psikologi terutama dalam bidang perkembangan yang 

berkaitan dengan hubungan antara father involvement dan konformitas teman 

sebaya dengan kenakalan remaja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan antara father involvement dan konformitas teman sebaya dengan 

kenakalan remaja. 

b. Bagi Ayah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan keluarga berkaitan dengan pentingnya peran ayah 

dengan kenakalan remaja, dan menambah wawasan mengenai pentingnya 

memahami dan mendampingi proses tumbuh kembang yang dialami oleh 

anak-anaknya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengkaji bidang yang sama guna menyempurnakan 

penelitian ini.  


